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Abstact.Educationais a very fimportant investment bin human resources. The nation's competitiveness is
determined by the high quality of education, without quality and world-class quality education, the nation's
competitiveness will not increase rapidly. In the management of higher education there are still some
weaknesses that are very closely related to the performance of universities. One effort to improve the quality
andquality of education canube done by implementing effective and efficient good governance and higher
education performance. This study aims to understand the application of Good University Governance at
Bandung Islamic University, to understand the application of university performance at Bandung Islamic
University, and to understand the application of Good University Governance in improving performance of
universities at Bandung Islamic University. The research method used in this research is descriptive
analytical method. The data source used is the primary data source. The data collection techniques used are
questionnaires with a total sample of 30 respondents,data collection is done by visiting all units at the
Islamic University of Bandung. The results of the analysis show that the university has implemented Good
University Governance in adequate criteria and implemented the university's performance which has very
good criteria. This shows that Bandung Islamic University has applied the principles of Good University
Governance so that it can improve the performance of universities.
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Abstrak.Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia yang sangat penting. Daya saing bangsa
ditentukan oleh mutu pendidikan yang tinggi, tanpa pendidikan yang bermutu dan berkelas dunia, daya saing
bangsa tidak akan meningkat secara cepat. Di dalam pengelolaan perguruan tinggi masih terdapat beberapa
kelemahan yang sangat berkaitan erat dengan kinerja perguruan tinggi. Salah satu upaya untuk meningkatkan
mutu  dantkualitastpendidikantdapat  dilakukantdengantcara  menerapkanttatatkelolatyangtbaiktdan
Kinerjatperguruanttinggi yang efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan Good
University Governance pada Universitas Islam Bandung, dan untuk memahami penerapan kinerja perguruan
tinggi pada Universitas Islam Bandung, serta untuk memahami penerapan Good University Governance
dalam  meningkatkan  kinerja  perguruan  tinggi pada  Universitas Islam  Bandung.
Metodetpenelitiantyangtdigunakantdalamtpenelitiantini  adalah  metodetdeskriptif — analitis.  Sumber
datatyangtdigunakantyaitutsumber data primer. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden, pengumpulan data dilakukan dengan mendatangi
semua unit yang ada di Universitas Islam Bandung. Hasil analisis menunjukkan bahwa universitas telah
menerapkan Good University Governance dalam kriteria memadai dan menerapkan kinerja perguruan tinggi
yang berkriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa Universitas Islam Bandung telah menerapkan
prinsip-prinsip Good University Governance sehingga dapat meningkatkan kinerja perguruan tinggi.

Kata Kunci: Good University Governance, Kinerja Perguruan Tinggi

A. Pendahuluan dan berkelas dunia, daya saing bangsa
tidak akan meningkat secara signifikan.
Dalam UU Republik Indonesia No.12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
bahwa untuk mewujudkan
keterjangkauan dan pemerataan yang

Pendidikan merupakan investasi
sumber daya manusia yang sangat
penting. Daya saing bangsa ditentukan
oleh mutu pendidikan yang tinggi,
tanpa pendidikan tinggi yang bermutu
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berkeadilan dalam memperoleh
pendidikan tinggi yang bermutu dan
relevan dengan kepentingan masyarakat
bagi kemajuan, kemandirian, dan
kesejahteraan, diperlukan penataan
pendidikan tinggi secara terencana,
terarah, dan berkelanjutan dengan
memperhatikan aspek demografis dan
geografis.

Seperti yang telah diketahui
untuk mengetahui apakah Kkinerja
perguruan tinggi sudah berjalan efektif
dan efisien, maka harus
adatpengukurantkinerja.tMenurutt(Mul
yadi, 2001:128) mengemukakan bahwa
Pengukuran kinerja merupakan cara
untuk menentukan operasional suatu
organisasi, bagian organisasi, dan
karyawan berdasarkan sasaran, standar,
dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya agar mendapatkan tindakan
dan hasil yang diinginkan.Rerangka
Balanced Scorecard pada organisasi
bisnis dan organisasi publik (perguruan
tinggi) hanya berbeda penempatan
tumpuannya saja, jika pada organisasi
bisnis  tumpuannya adalah pada
perspektif keuangan, maka pada
organisasi sektor publik tumpuannya
adalah pada perspektif pelanggan
karena pelayanan publik merupakan
bottom line organisasi (Mahmudi,
20015: 141). Empat perspektif untuk
organisasi sektor publik atau perguruan
tinggi dijelaskan sebagai berikut:

Perspektif ~ Pelanggan,  Perspektif
Keuangan, Perspektif Proses Internal,
Perspektif pembelajaran dan

Pertumbuhan.Pada Kenyataan yang
terjadi  vyaitu ketidakseimbangan
perspektif-perspektif kinerja Perguruan
Tinggi yang terdapat di Universitas
Islam Bandung yaitu permasalahan
pada perspektif pelanggan. Dapat
dilihat dari keluhan-keluhanan para
stakeholder vyaitu keterlambatan dan
kurang jelasnya pada saat memberikan
informasi, kurangnya fasilitas kampus
yang diberikan kepada mahasiswa, serta

kurangnya ruangan-ruangan  kelas
(Warta Unisba, Mulyadi: 2017).

Dalam  meningkatkan  Kinerja
perguruan tinggi didukung oleh adanya
praktikttata kelola yang baik pada suatu
perguruan tinggi. Tata kelola dalam
perguruan tinggi yang baik adalah Good
University Governance (GUG). Good
University Governance  merupakan
suatu sistem dan proses yang digunakan
untuk mengarahkan, mengendalikan,
dan mengelola suatu perguruan tinggi
secara efektif dan efisien (Wijatno,
2009: 136). Terdapat delapan prinsip-
prinsip Good University Governance
menurut Wijatno (2009: 132) dan
Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti)
(Maksum,  2017)  vyaitu:  prinsip
transparansi, akuntanbilitas,
responsibilitas, indepedensi, keadilan,
penjaminan  mutu &  relevansi,
efektivitas & efisiensi, dan Nirlaba.
Pada kenyataannya di Universitas Islam
Bandung belum sepenuhnya
menerapkan  prinsip-prinsip  Good
University Governance dengan baik.
Seperti permasalahan yang terkait
dengan prinsip keadilan bahwa masih
kurangnya memberikan fasilitas kampus
kepada mahasiswa. (Warta Unisba,
2018).

Penelitian mengenai analisis
penerapan Good University
Governance dalam  meningkatkan
terhadap Kinerja perguruan tinggi telah
banyak dilakukan oleh para peneliti,
yangtmenunjukkan
bahwatpenerapantGoodtUniversitytGo
vernancetberpengaruh terhadap kinerja
perguruan tinggi. Hasil penelitian ini
dikemukakan oleh beberapa
penelitianbahwa menurut penelitian
Tamim (Suryani, 2015) menyatakan
untuk melaksanakan pendidikan yang
bermutu dan  manajemen  yang
akuntabel di  perguruan tinggi,
diperlukan pengaturan tata kelola
(Governance) yang baik dan benar yang
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biasa dikenal dengan istilah Good
University Goverance.Good University
Governance sebagai implementasi darit
penerapan Good Corporate Governance
diperguruan  tinggi w  akandapat
terwujud jika terjadi keseimbangan
kepentingan semuat pihak yang
berkepentingan(stakeholder) dalam
rangka untuk  mencapai  tujuan
perguruan tinggi (Wahab, 2013).

Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang dapat
diidentifikasikan dalam penelitian Kkini
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan  Good
University Governance pada
Universitas Islam Bandung?

2. Bagaimana Kkinerja perguruan
tinggi pada Universitas Islam
Bandung?

3. Bagaimana analisis penerapan
Good University Governance
dalam meningkatkan Kinerja
perguruan tinggi  Universitas
Islam Bandung?

B. Tinjauan Pustaka

Good university Governance
merupakan suatu penerapan prinsip-
prinsip  Good Governance yang
digunakan untuk mengelola perguruan
tinggi yang baik secara efektif dan
efisien (Wijatno (2009:370), Siswanto
(2014:22)). Adapun prinsip-prinsiu
good university governance Yyang
dikemukakan menurut Wijatno (2009:
132), Kementerian Riset, Teknologi,dan
PendidikanTinggi (Kemenristekdikti)
(Maksum,2017) yaitu:

Transparansi
Akuntabilitas
Responsibilitas
Indepedensi
Keadilan
Penjamin mutu dan relevansi
Efektivitas dan efisiensi
. Nirlaba
Kinerja perguruan tinggi
merupakan satuan pendidikan yang

NG~ E
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mengelola lembaganya sendiri sebagai
pusat penyelenggaran pendidikan tinggi
untuk pencapain tingkat pada misi
organisiasi (Rahmawati: 2014), PP
Nomor 60 Tahun 1999. Penilaian
Kinerja perguruan tinggi dilakukan
dengan menggunakan Balanced
Scorecard, menurut Kaplan dan Norton
(1996: 22) bahwa Balanced Scorecard
memberi para eksekutif kerangka kerja
yang komprehensif untuk
menerjemahkan visi dan strategi
perusahaan ke dalam seperangkat
ukuran Kinerja yang terpadu.

Kerangka Balanced Scorecard
pada organisasi bisnis dan organisasi
publik  (perguruan tinggi) hanya
berbeda penempatan tumpuannya saja,
jika pada organisasi bisnis tumpuannya
adalah pada perspektif keuangan, maka
pada  organisasi  sektor  publik
tumpuannya adalah pada perspektif
pelanggan karena pelayanan publik
merupakan bottom line organisasi
(Mahmudi, 2015: 141). Empat
perspektif untuk organisasi sektor
publik atau perguruan tinggi dijelaskan
sebagai  berikut:  1).  Perspektif
Pelanggan 2). Perspektif Keuangan 3).
Perspektif ~ Proses  Internal  4).
Perspektif pembelajaran dan
Pertumbuhan.

C. Metode Penelitian

Menurut  Sugiyono (2014:2)
bahwa metode penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian ini
didasarkan pada ciri — ciri keilmuan
yaitu rasional, empiris dan sistematis.
Dalam penelitian ini penulis
menggunakan  metode  deskriptif
analitis. Menurut Nazir (2009:54)
bahwa bmetode deskriptif analitis
adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu
obyek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan
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dari penelitian ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
hubungan antar fenomena yang
diselidiki. Sumber pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan
menggunakan sumber data primer.
Sumber data primer adalah data yang
diambil langsung dari sumber data yang

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

ada dilapangan (Ardianto, 2011: 128).
Teknik  pengumpulan data pada
penelitian  ini  dilakukan  dengan
memberikan kuesioner.Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data
yang dilkukanh dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2013: 199).

1. Analisis good university governance pada Universitas Islam Bandung

Tabel 1.Rekapitulasi Jawaban Responden mengenai Good University Governance

No Indikator Total Skor
1. Transparansi 373
2. Akuntabilitas 362
3. Responsibilitas 126
4. Indepedensi 118
5. Keadilan 100
6. Penjamin Mutu dan 407

Relevansi
7. Efektifitas & Efisiensi 134
8. Nirlaba 121
Total Skor 1.741

Sumber: Hasil Perhitungan kuesioner 2019

Berdasarkan data diatas, total
skor  dari  rekapitulasi  jawaban
responden mengenai gooduniversity
governance pada Universitas Islam
Bandung vyaitu sebesar 1.741, terletak
pada kriteria “memadai”, namun belum
berjalan dengan maksimal. Berdasarkan
jawaban responden masih  belum

keterbukaan dalam bidang keuangan
dan masih kurangnya  dalam
memberikan keadilan seperti
memberikan layanan yang baik serta
perbaikan pada siklus layanan.
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2. Analisis penilaian kinerja perguruan tinggi pada Universitas Islam Bandung

Tabel 2.Rekapitulasi Jawaban Responden mengenai Kinerja Perguruan Tinggi

No Indikator Total Skor

1. Perspektif Pelanggan 139

2. Perspektif Keuangan 237

3. Perspektif Proses Internal 267

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 133
Total 776
Skor

Sumber: Hasil Perhitungan kuesioner 2019

Berdasarkan data diatas, total
skor  dari  rekapitulasi  jawaban
responden mengenai Kinerja perguruan
tinggi pada Universitas Islam Bandung
yaitu sebesar 776, terletak pada kriteria
“sangat baik”,namun belum berjalan
dengan maksimal. Berdasarkan
jawaban responden masih kurangnya
dalam memberikan kualitas pelayanan
kepada  mahasiswa dan  masih
kurangnya dalam memberikan
peningkatan kepada pegawai.

3. Analisis penerapan good university
governance dalam meningkatkan Ki
nerja perguruan tinggi pada
Universitas Islam Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian
tentangtgood university governance
yang dilakukan pada Universitas Islam
Bandung menunjukkan bahwa good
university governance di Universitas
Islam Bandung memiliki kriteria yang
memadai dengan skor 1.471. Good
university governance Yyang sudah
memadai dapat mengakibatkan
penilaian Kinerja perguruan tinggi yang
sangat baik pula dengan skor 776,
dengan demikian dapat dikatakan
bahwa secara keseluruhan a good
university governances dan Kinerja
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perguruan tinggi sudah diterapkan pada
Universitas Islam Bandung.

Prinsip pertama dalam good
university governance yaitu prinsip
transparansi yang dapat diartikan
bahwa  perguruan  tinggi  telah
menerapkan  prinsip  keterbukaan
tentang sistem dan prosedur
penerimaan mahasiswa baru, dan
perguruan tinggi menerapkan prinsip
keterbukaan di bidang keuangan, serta

perguruan tinggi menerapkan
keterbukaan dalam pemilihan
rekruitmen dosen, karyawan, dan

pemilihan anggota senat fakultas atau
akademis.Dengan adanya dimensi
tersebut sehingga dapat meningkatkan
Kinerja perguruanBtinggi pada
perspektif pelanggan dengan cara
memberikan kepuasaan pelanggan atau
mahasiswa dan juga memberikan
kualitas pelayanan., dengan adanya
kepuasaan pelanggan tersebut akan
memicu kesuksesan pada perspektif
keuangan, dan perpektif proses internal
yaitu melakukan proses layanan yang
terbaik, serta terdapat perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan vyaitu
dengan cara peningkatan komitmen
para pegawai.
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Prinsip kedua dalam good
university govrnance yaitu prinsip
akuntabilitas yang dapat diartikan
bahwa perguruan tinggi memiliki audit
internal, dan  penerapan  sistem
akuntansi dan pengelolaan keuangan
yang akuntabel, serta perguruan tinggi
menerbitkan laporan tahunan akademik
dan keuangan audit. Dengan adanya
dimensi  tersebut sehingga dapat
meningkatkan kinerja perguruan tinggi
pada perspektif keuangan vyaitu
perguruan tinggi dapat melakukan
penghematan anggaran dan dapat
mengalami pertumbuhan ekonomi yang
lebih cepat.

Prinsip ketiga dalam good
university governance yaitu prinsip
responsibilitas yang dapat diartikan
bahwa adanya penjabaran kedudukan,
fungsi, tugas, tanggung jawab, dan
kewenangan setiap unsur organisasi.
Dengan adanya dimensi tersebut dapat
meningkatkan Kinerja perguruan tinggi
pada perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan yaitu dapat menghasilkan
para karyawan yang bekerja secara
efektif dan efisiensi sesuai dengan
tugasnya sehingga dapat meningkatkan
komitmen para pegawai secara terus
menerus

Prinsip keempat dalam good
university governance yaitu prinsip
indepedensi yang dapat diartikan bahwa
perguruan tinggi melaksanakan peran
dan tanggung jawab pihak yayasan dan
pengelola perguruan tinggi dalam
melaksakan pengambilan keputusan
secara independen. Dengan adanya
dimensi tersebut dapat meningkatkan
Kinerja perguruan tinggi pada perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan bahwa
perguruan tinggi tidak memihak kepada
siapapun  dan telah  melakukan
pengambilan keputusan secara
independen, serta dapat meningkatkan
komitmen para pegawai secara terus
menerus.

Prinsip kelima dalam good
university governance yaitu prinsip
keadilan yang dapat diartikan bahwa
pihak  perguruan  tinggi  telah
memberikan perlakuan yang adil dan

berimbang kepada pemangku
kepentingan yang terkait seperti
mahasiswa, orang tua

mahasiswa, masyarakat, dan para dosen,
karyawan serta pengurus yayasan.
Dengan adanya dimensi tersebut dapat
meningkatkan kinerja perguruan tinggi
pada perspektif pelanggan dan
perspektif ~ proses internal  vyaitu
perguruan tinggi memberikan kualitas
pelayanan yang baik kepada mahasiswa
dan perguruan tinggi melakukan proses
layanan yang terbaik serta perguruan
tinggi melakukan perbaikan pada siklus
layanan. Namun masih terdapat
beberapa kelemahan pada prisnip
keadilan  yaitu masih  kurangnya
memberikan layanan yang baik serta
melakukan perbaikan pada siklus
layanan.

Prinsip keenam dalam good
university governance Yyaitu prinsip
penjaminan mutu dan relevansi yang
dapat diartikan bahwa perguruan tinggi
telah melaksanakan sistem penjamin
mutu (SPM) baik secara internal
maupun eksternal yang bekerja sesuai
dengan standar, dan program sertifikasi
dosen terlaksana dengan jadwal yang
jelas, serta perguruan tinggi telah
mendapatkan feedback dari mahasiswa,
dengan adanya dimensi tersebut dapat
meningkatkan Kinerja perguruan tinggi
pada perspektif proses internal dan
perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran yaitu perguruan tinggi
dapat melakukan proses layanan yang
terbaik dan juga dapat meningkatkan
komitmen para pegawai.

Prinsip ketujuh dalam good
university governance Yyaitu prinsip
efektifitas & efisiensi yang dapat
diartikan bahwa pegelolaan perguruan
tinggi telah tepat dalam mencapai
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sasaran yang telah ditetapkan dengan
biaya dan pengorbanan yang minimal
dengan menyususn sistem perencanaan
jangka panjang, menengah, serta
tahunan, dengan adanya dimensi
tersebut dapat meningkatkan Kkinerja
perguruan tinggi pada perspektif
keuangan yaitu perguruan tinggi telah
melakukan penyusunan anggaran agar
perguruan tinggi selalu mengalami
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat.

Selanjutnya prinsip kedelapan
dalam good university governanace
yaitu prinsip nirlaba yang dapat
diartikan bahwa perguruan tinggi tidak
bermotif laba dalam pengelolaannya
yang artinya kelebihan penerimaan
pendapatan diatas pengeluaran biaya
tidak diperlakukan sebagai laba yang
dapat dibagikan kepada pemilik dan
pemberi dana, namun harus

diinvestasikan kembali untuk
meningkatkan mutu dan
pengembangan.

Selanjutnya dalam hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwa
Universitas Islam Bandung sudah
menerpakan  prinsip-prinsip  Good
University Governance sehingga dapat
meningkatkan Kinerja perguruan tinggi.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan hasil pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Good University

Governance pada Universitas
Islam Bandung terdapat dalam
Kriteria yang memadai. Hal ini
dikarenakan perguruan tinggi di
Universitas  Islam  Bandung
telah  menerapkan  prinsip-
prinsip Good a University
Governance diantaranya Yyaitu
prinsip transparansi,
akuntabilitas,responsibilitas,ind
ependensi, keadilan,penjaminan
mutu dan relevansi, efektifitas
dan efisiensi,dan nirlaba.
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2. Kinerja perguruan tinggi pada
Universitas  Islam  Bandung
terdapat dalam kriteria yang
sangat baik. Hal ini dikarenakan
perguruan tinggi di Universitas
Islam Bandung telah
menggunakan metode Balanced
Scorecard dalam Kinerja
perguruan tinggi seperti
perspektif pelanggan,perspektif
finansial,  perspektif  proses
internal,dan perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan.

3. Penerapan Good University
Governance pada Universitas

Islam Bandung telah
menerapkan prinsip-prinsip
Good University
Governance,hal ini  dapat

menunjukkan bahwa dengan
adanya penerapan Good
University Governance pada
perguruan tinggi dapat
meningkatkan kinerja perguruan
tinggi.

F. Saran

Saran Operasional

Dari hasil penelitian yang
dilakukan diperoleh beberapa usaran
yang dapat dikemukakan,yaitu:

1. Dalam penerapan good
university governance sebaiknya
lebih  memperhatikan prinsip
keadilan kepada mahasiswa,
orang tua mahasiwa,
masyarakat, dan para dosen serta
pengurus  yayasan  dengan
melakukan  perbaikan  dan
perubahan pada sistem dan
layanan sehingga akan
meningkatkan kinerja perguruan
tinggi  dengan  melakukan
perbaikan dan perubahan pada
sistem dan layanan sehingga
akan  meningkatkan kinerja
perguruan tinggi.

2. Dalam kinerja perguruan tinggi
sebaiknya Universitas Islam
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Bandung lebih  melakukan
peningkatan komitmen para
pegawainya sehingga akan
meningkatkan Kinerja perguruan
tinggi.

Saran Pengembangan limu

Sebaiknya kepada penelitian
selanjutnya diharapkan bisa
menggunakan atau  menambahkan
sampel serta variabel lainnya untuk
meningkatkan kinerja perguruan tinggi.
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